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Abstrak: Pendidikan anak usia dini memiliki peran penting dalam menanamkan nilai karakter, termasuk 

kepedulian terhadap lingkungan. Penanaman nilai tersebut perlu dilakukan melalui pengalaman langsung 

agar anak dapat memahami makna dari perilaku yang dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan implementasi nilai peduli lingkungan melalui kegiatan gotong royong pada anak usia 

dini. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek 

penelitian meliputi kepala sekolah, guru, dan anak-anak yang terlibat dalam kegiatan gotong royong. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis 

menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan gotong royong dilaksanakan 

secara rutin pada hari Jumat atau Sabtu pada minggu pertama dan ketiga setiap bulan, serta dilakukan 

secara fleksibel pada waktu tertentu apabila diperlukan dengan melibatkan anak-anak dalam berbagai 

aktivitas kebersihan seperti menyapu halaman, mencabut rumput liar, dan mengumpulkan sampah. 

Kegiatan tersebut tidak hanya menjaga kebersihan lingkungan sekolah, tetapi juga menumbuhkan sikap 

tanggung jawab, kerja sama, dan kepedulian terhadap lingkungan. Pembiasaan melalui pengalaman 

langsung serta keteladanan guru sebagai model perilaku terbukti membantu anak memahami pentingnya 

menjaga kebersihan lingkungan sejak dini.  

Kata kunci: lingkungan sekolah; gotong royong; peduli lingkungan; pembiasaan; pendidikan anak usia 

dini. 

Abstract: Early childhood education plays a crucial role in instilling character values, including 

environmental awareness. These values need to be instilled through direct experience so that children can 

understand the meaning of their behavior. This study aims to describe the implementation of 

environmental awareness values through mutual cooperation activities in early childhood. This study used 

a qualitative approach with a descriptive research type. The research subjects included the principal, 

teachers, and children involved in the mutual cooperation activities. Data collection techniques were 

carried out through observation, interviews, and documentation. Data were analyzed using the Miles and 

Huberman interactive analysis model, which includes data reduction, data presentation, and conclusion 

drawing. The results showed that mutual cooperation activities were carried out routinely on Fridays or 

Saturdays in the first and third weeks of each month, and were also carried out flexibly at certain times 

when needed by involving children in various cleaning activities such as sweeping the yard, pulling weeds, 

and collecting trash. These activities not only maintain the cleanliness of the school environment but also 

foster an attitude of responsibility, cooperation, and concern for the environment. Habituation through 

direct experience and teacher role models as behavioral models has been proven to help children 

understand the importance of maintaining environmental cleanliness from an early age.  

Keywords: school environment; mutual cooperation; environmental care; habituation; early childhood 

education. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan anak usia dini merupakan tahap penting dalam membangun dasar 

perkembangan individu secara menyeluruh (Kalsum et al., 2023). Pada masa ini anak 

berada pada periode perkembangan yang sangat pesat sehingga berbagai nilai dan 

kebiasaan yang ditanamkan akan mempengaruhi perilaku mereka di masa mendatang 

(Juwita & Yunitasari, 2024). Lembaga pendidikan anak usia dini tidak hanya berperan 

dalam mengembangkan kemampuan kognitif, tetapi juga menanamkan nilai-nilai 

karakter yang berkaitan dengan kehidupan sosial (Utami et al., 2025). Salah satu nilai 

yang penting untuk ditanamkan sejak dini adalah kepedulian terhadap lingkungan 

(Gandana et al., 2025). Maka, penanaman nilai peduli lingkungan sejak usia dini 

menjadi landasan penting dalam membentuk karakter anak yang bertanggung jawab 

terhadap lingkungan di masa depan. 

Kepedulian terhadap lingkungan menjadi isu yang semakin relevan dalam dunia 

pendidikan (Aryanto et al., 2026). Lingkungan yang bersih dan sehat tidak hanya 

memberikan kenyamanan bagi aktivitas belajar, tetapi juga menjadi sarana pendidikan 

karakter bagi peserta didik (Sugmawati et al., 2026). Maka dari itu, sekolah perlu 

menghadirkan kegiatan yang mampu menumbuhkan kesadaran anak dalam menjaga 

kebersihan lingkungan secara sederhana dan menyenangkan (Purbosari et al., 2026). 

Melalui kegiatan tersebut, anak dapat memahami bahwa kebersihan merupakan 

tanggung jawab bersama (Pusparini et al., 2026). Oleh karena itu, diperlukan strategi 

pembelajaran yang mampu mengintegrasikan nilai peduli lingkungan dalam aktivitas 

nyata yang dekat dengan kehidupan anak. 

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, penanaman nilai peduli lingkungan 

tidak dapat dilakukan hanya melalui penyampaian konsep secara verbal (Mayasari et 

al., 2026). Anak membutuhkan pengalaman langsung yang memungkinkan mereka 

terlibat secara aktif dalam kegiatan nyata (Manikam, 2026). Keterlibatan langsung 

tersebut membantu anak aktif memahami makna dari tindakan yang dilakukan  

(Herawati et al., 2023). Pengalaman belajar yang melibatkan interaksi langsung dengan 

lingkungan juga terbukti dapat memperkuat keterkaitan antara pengetahuan dan 

perilaku anak dalam kehidupan sehari-hari (Pratiwi et al., 2025). Dengan demikian, 

keterlibatan aktif anak dalam kegiatan nyata menjadi kunci utama dalam 

menumbuhkan pemahaman dan kesadaran lingkungan secara bermakna.  

Salah satu kegiatan yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran sosial 

adalah gotong royong (Domi et al., 2025). Gotong royong dapat dimaknai sebagai 

praktik sosial yang mencerminkan nilai kebersamaan, kerja sama, dan tanggung jawab 

kolektif dalam kehidupan masyarakat (Harahap et al., 2025; Maimunah et al., 2025). 

Melalui kegiatan ini anak tidak hanya belajar menjaga kebersihan lingkungan, tetapi 

juga belajar berinteraksi, bekerja sama, serta menghargai peran orang lain dalam suatu 

kegiatan Bersama (H. M. Sari et al., 2015). Kegiatan gotong royong yang dilakukan 

secara bersama-sama juga memberikan pengalaman sosial yang bermakna bagi anak 

dalam mengembangkan sikap kolaborasi, kepedulian, dan kemampuan berbagi 

sebagai bagian dari perilaku prososial (Akmaliani & Rohita, 2025). Dengan demikian, 

kegiatan gotong royong dapat menjadi sarana efektif dalam mengintegrasikan nilai 
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sosial dan kepedulian lingkungan dalam pembelajaran anak usia dini. 

Secara teoretis, proses pembelajaran melalui pengalaman konkret selaras 

dengan pandangan Jean Piaget yang dikutip dalam Maulida (2025) mengenai tahap 

perkembangan kognitif anak usia dini yang berada pada tahap praoperasional. Pada 

tahap ini anak lebih mudah memahami sesuatu melalui aktivitas nyata yang dapat 

mereka amati dan lakukan secara langsung (Mumtaza et al., 2025). Maka dari itu, 

kegiatan membersihkan lingkungan sekolah secara bersama-sama dapat membantu 

anak membangun pemahaman sederhana mengenai hubungan antara tindakan dan 

kondisi lingkungan (Chandrawati & Aisyah, 2022). Hal ini sejalan dengan temuan Lestari 

(2025) yang menyatakan bahwa pengalaman belajar langsung di lingkungan sekitar 

dapat memperkuat pemahaman anak terhadap pentingnya perilaku menjaga 

kebersihan lingkungan. Dengan demikian, kegiatan gotong royong sebagai aktivitas 

nyata menjadi sarana yang efektif dalam membantu anak usia dini memahami konsep 

peduli lingkungan melalui pengalaman langsung yang mereka alami. 

Interaksi yang terjadi selama kegiatan gotong royong juga berkaitan dengan 

teori belajar sosial yang dikemukakan oleh Albert Bandura (D. A. F. Sari et al., 2025). 

Menurut Bandura, anak belajar melalui proses pengamatan terhadap perilaku orang 

lain yang kemudian diikuti dengan peniruan (Ilmiyamto et al., 2025). Guru yang terlibat 

secara langsung dalam kegiatan kebersihan berperan sebagai model perilaku bagi anak 

(A. P. Sari & Nasution, 2025). Melalui proses tersebut, nilai peduli lingkungan dapat 

terbentuk melalui kebiasaan yang dilakukan secara berulang (Reki & Raharja, 2026). 

Selain itu, konsep penanaman nilai peduli lingkungan pada anak usia dini juga dapat 

dijelaskan melalui teori pendidikan karakter yang dikemukakan oleh  Lickona (1991). 

Lickona dalam Fdhilah et al (2026) menyatakan bahwa pembentukan karakter 

melibatkan tiga komponen utama, yaitu moral knowing, moral feeling, dan moral action. 

Dalam konteks ini, kegiatan gotong royong tidak hanya memberikan pengetahuan 

kepada anak tentang pentingnya menjaga lingkungan (moral knowing), tetapi juga 

menumbuhkan rasa peduli terhadap lingkungan (moral feeling), serta mendorong anak 

untuk melakukan tindakan nyata dalam menjaga kebersihan (moral action). Oleh 

karena itu, kegiatan gotong royong sebagai bentuk pembiasaan menjadi strategi yang 

relevan dalam membentuk karakter peduli lingkungan pada anak usia dini. 

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji penanaman karakter peduli 

lingkungan pada anak usia dini, sebagian besar penelitian masih berfokus pada 

penggunaan media pembelajaran atau kegiatan berbasis proyek, serta belum banyak 

yang mengkaji secara mendalam implementasi kegiatan gotong royong sebagai bentuk 

pembiasaan dalam konteks pembelajaran anak usia dini. Selain itu, penelitian 

sebelumnya cenderung menitikberatkan pada hasil akhir tanpa menguraikan secara 

rinci proses pelaksanaan kegiatan dalam situasi nyata di lingkungan sekolah. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dengan mengkaji 

kegiatan gotong royong sebagai bentuk pembelajaran berbasis pengalaman yang tidak 

hanya berfungsi sebagai aktivitas kebersihan, tetapi juga sebagai sarana internalisasi 

nilai peduli lingkungan melalui pembiasaan dan keteladanan guru dalam konteks 

pendidikan anak usia dini. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat mengisi 
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kesenjangan kajian sebelumnya dengan memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai proses implementasi kegiatan gotong royong dalam 

pembelajaran anak usia dini. 

Berdasarkan latar belakang di atas, kegiatan gotong royong yang dilaksanakan 

di salah satu lembaga pendidikan anak usia dini di Kabupaten Ponorogo menjadi 

menarik untuk dikaji lebih lanjut. Kegiatan ini tidak hanya bertujuan menjaga 

kebersihan lingkungan sekolah, tetapi juga sebagai upaya menanamkan nilai peduli 

lingkungan kepada anak sejak dini. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan implementasi nilai peduli lingkungan melalui kegiatan gotong royong 

berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di salah satu lembaga 

pendidikan anak usia dini di Kabupaten Ponorogo. 

Penelitian ini penting untuk dilakukan karena masih terbatasnya kajian yang 

secara khusus mengkaji implementasi kegiatan gotong royong sebagai bentuk 

pembiasaan dalam menanamkan nilai peduli lingkungan pada anak usia dini. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan memberikan manfaat praktis bagi lembaga PAUD dalam 

mengembangkan strategi pembelajaran berbasis pengalaman yang kontekstual dan 

sesuai dengan karakteristik anak. Keunikan penelitian ini terletak pada kajian kegiatan 

gotong royong sebagai bentuk pembelajaran berbasis pengalaman yang terintegrasi 

dengan pembiasaan dan keteladanan guru dalam membentuk karakter peduli 

lingkungan pada anak usia dini. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

teoretis dan praktis dalam pengembangan pembelajaran berbasis pengalaman untuk 

menanamkan nilai peduli lingkungan pada anak usia dini. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif untuk menggambarkan secara mendalam implementasi nilai peduli 

lingkungan melalui kegiatan gotong royong pada anak usia dini. Pendekatan kualitatif 

dipilih karena penelitian ini berupaya memahami fenomena yang terjadi secara alamiah 

di lingkungan sekolah berdasarkan pengalaman dan interaksi sosial yang berlangsung 

selama kegiatan. Menurut Sugiyono (2019), penelitian kualitatif digunakan untuk 

meneliti kondisi objek yang bersifat natural dengan peneliti sebagai instrumen utama 

dalam pengumpulan data.  

Penelitian ini dilaksanakan di RA Muslimat NU 059 Desa Singkil, Kecamatan 

Balong, Kabupaten Ponorogo dengan subjek penelitian meliputi 1 kepala sekolah, 1 guru 

kelas, dan 18 anak usia 5–6 tahun yang terlibat dalam kegiatan gotong royong. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah dan 1 guru kelas dengan menggunakan 

jenis wawancara semi terstruktur agar peneliti dapat menggali informasi secara 

mendalam namun tetap terarah pada fokus penelitian. Wawancara dilakukan secara 

langsung (luring) di lingkungan sekolah dengan durasi sekitar 10–15 menit untuk guru 

dan 15–20 menit untuk kepala sekolah. Observasi yang digunakan adalah observasi 

partisipatif, di mana peneliti terlibat secara langsung dalam kegiatan gotong royong 

untuk mengamati aktivitas anak dan guru. Objek yang diobservasi meliputi perilaku 

anak dalam menjaga kebersihan lingkungan, interaksi sosial antar anak, serta peran 

guru dalam memberikan arahan dan keteladanan selama kegiatan berlangsung. 
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Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data berupa foto kegiatan gotong 

royong, seperti aktivitas anak saat menyapu halaman, mencabut rumput liar, dan 

mengumpulkan sampah di lingkungan sekolah sebagai data pendukung penelitian.  

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan model analisis interaktif 

Miles dan Huberman yang meliputi tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan (Hakim et al., 2026). Pada tahap reduksi data, peneliti melakukan pemilihan 

dan penyederhanaan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang relevan 

dengan fokus penelitian. Pada tahap penyajian data, data disusun dalam bentuk narasi 

deskriptif sehingga mudah dipahami. Selanjutnya, pada tahap penarikan kesimpulan, 

peneliti melakukan interpretasi terhadap data untuk memperoleh gambaran mengenai 

implementasi nilai peduli lingkungan melalui kegiatan gotong royong. Analisis data 

dalam penelitian ini dilakukan secara interaktif menggunakan model Miles dan 

Huberman. Adapun tahapan analisis data dapat dilihat pada infografis berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

   
Gambar. 1 Alur Analisis Data Model Interaktif Miles dan Huberman 

Sumber: Diadaptasi dari Miles dan Huberman dalam Hakim et al (2026) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi Kegiatan Gotong Royong dalam Menanamkan Peduli Lingkungan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui observasi lapangan dan 

wawancara dengan guru serta kepala sekolah di salah satu lembaga PAUD di 

Kabupaten Ponorogo, diperoleh informasi bahwa kegiatan gotong royong merupakan 

salah satu program pembiasaan yang dilakukan secara rutin di sekolah. Kegiatan ini 

dilaksanakan pada hari Jumat atau Sabtu pada minggu pertama dan minggu ketiga 

setiap bulan, serta dapat dilaksanakan secara fleksibel pada waktu tertentu apabila 

diperlukan, seperti ketika kondisi lingkungan perlu segera dibersihkan atau terdapat 

hari libur (tanggal merah). Melalui kegiatan tersebut anak-anak diajak untuk terlibat 

secara langsung dalam menjaga kebersihan lingkungan sekolah melalui berbagai 

aktivitas sederhana seperti menyapu halaman, mencabut rumput liar, serta 

mengumpulkan sampah di sekitar area sekolah. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa kegiatan gotong royong telah menjadi 

bagian dari rutinitas sekolah yang dilakukan untuk membiasakan anak menjaga 

lingkungan sejak usia dini. Berdasarkan hasil observasi, anak-anak terlihat terlibat 
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dalam kegiatan sederhana seperti merapikan mainan, membuang sampah pada 

tempatnya, dan membersihkan area kelas bersama guru. Kegiatan dilakukan secara 

bersama-sama sehingga anak tampak lebih antusias dan saling membantu satu sama 

lain. 

Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru yang menyampaikan: 

“Kalau kegiatan bersih-bersih itu memang sudah dibiasakan di sekolah sejak 

anak-anak masuk. Jadi habis main biasanya mereka diajak buat rapihin mainan 

sendiri, buang sampah ke tempatnya, sama kadang bersihin kelas bareng-

bareng juga. Awalnya ada yang masih harus diingatkan terus, tapi lama-lama 

mereka jadi mulai terbiasa dan kadang malah ngajak temannya ikut bantu.” 

(Wawancara narasumber guru, 13 Februari 2026) 

Guru juga menjelaskan bahwa anak cenderung lebih bersemangat ketika 

kegiatan dilakukan secara bersama dibandingkan secara individual. Berdasarkan 

observasi, saat kegiatan gotong royong berlangsung anak terlihat lebih aktif ketika 

bekerja dalam kelompok kecil bersama teman-temannya. Hal ini sebagaimana 

diungkapkan guru berikut: 

“Anak-anak itu biasanya kalau kegiatannya bareng temannya jadi lebih 

semangat. Pas bersih-bersih mereka sambil ngobrol, ketawa, terus kadang 

rebutan mau nyapu atau ngambil sampah. Kalau disuruh sendiri kadang ada 

yang malas atau diam aja, tapi kalau rame-rame mereka jadi ikut bergerak 

semua.” (Wawancara guru 13 Februari 2026) 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan gotong royong tidak hanya 

membantu membentuk kebiasaan menjaga kebersihan, tetapi juga menumbuhkan rasa 

kebersamaan dan kerja sama pada anak usia dini. 

Berdasarkan hasil observasi, kegiatan gotong royong dilakukan dengan 

melibatkan anak-anak secara langsung dalam berbagai aktivitas kebersihan yang 

sesuai dengan kemampuan mereka. Anak-anak terlihat membantu mencabut rumput 

liar di halaman sekolah, menyapu halaman, serta mengumpulkan sampah yang 

berserakan. Aktivitas tersebut dilakukan secara bersama-sama dengan arahan dan 

pendampingan dari guru sehingga anak dapat memahami pentingnya menjaga 

kebersihan lingkungan sejak dini. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang menyatakan bahwa keterlibatan langsung anak dalam kegiatan kebersihan 

lingkungan dapat meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab terhadap lingkungan 

(Harahap et al., 2025). Selain itu, kegiatan gotong royong juga memberikan kesempatan 

bagi anak untuk belajar melalui pengalaman nyata yang sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak usia dini (Pardede et al., 2026). Pandangan Vygotsky dalam 

Damanik et al., (2025) juga menegaskan bahwa anak belajar secara optimal melalui 

interaksi sosial dan keterlibatan langsung dalam aktivitas bersama sehingga kegiatan 

gotong royong dapat membantu perkembangan kemampuan sosial dan rasa tanggung 

jawab anak sejak dini. Kegiatan gotong royong di PAUD berperan penting dalam 

menanamkan kesadaran lingkungan sekaligus mengembangkan kemampuan sosial dan 

tanggung jawab anak melalui pengalaman belajar langsung. 

Hasil wawancara dengan kepala sekolah menunjukkan bahwa kegiatan gotong 

royong tidak hanya bertujuan menjaga kebersihan lingkungan sekolah, tetapi juga 

sebagai sarana menanamkan nilai tanggung jawab dan kebersamaan kepada anak.  
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“Kami biasanya mengajak anak-anak membersihkan halaman bersama supaya 

mereka terbiasa menjaga kebersihan sejak kecil. Anak-anak juga jadi tahu kalau 

kebersihan sekolah itu tanggung jawab bersama, bukan hanya tugas guru” 

(Wawancara kepala sekolah, 14 Februari 2026).  

Hal ini sejalan dengan pandangan Thomas Lickona dalam Fdhilah et al (2026) 

bahwa pendidikan karakter pada anak usia dini dapat ditanamkan melalui kegiatan 

pembiasaan yang dilakukan secara berulang dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

demikian, kegiatan gotong royong dapat menjadi sarana pembiasaan positif untuk 

menanamkan karakter tanggung jawab dan kepedulian sosial pada anak usia dini. 

Pembiasaan Peduli Lingkungan pada Anak Usia Dini 

Kegiatan gotong royong yang melibatkan anak secara langsung dapat dipahami 

sebagai bentuk pembelajaran berbasis pengalaman (Pardede et al., 2026). Anak usia 

dini cenderung belajar lebih efektif melalui pengalamannya nyata yang mereka alami 

secara langsung di lingkungan sekitarnya (Aidah et al., 2025; Komariyah & Erik, 2025). 

Hal ini sesuai dengan teori perkembangan kognitif Jean Piaget yang menyatakan bahwa 

anak pada tahap praoperasional memahami konsep melalui pengalaman konkret dan 

aktivitas yang dapat diamati secara langsung (Iqbal, 2022). Melalui pengalaman 

langsung tersebut, berdasarkan Arif & Mau (2025) anak lebih mudah memahami 

hubungan antara tindakan yang dilakukan dengan kondisi lingkungan di sekitarnya. 

Dengan demikian, keterlibatan anak dalam kegiatan gotong royong dapat menjadi 

pengalaman belajar konkret yang membantu anak memahami pentingnya menjaga 

kebersihan lingkungan sejak dini. 

Berdasarkan hasil observasi, anak-anak menunjukkan keterlibatan aktif dalam 

kegiatan gotong royong. Anak-anak terlihat antusias ketika diminta membersihkan 

halaman sekolah bersama-sama. Beberapa anak tampak saling membantu saat 

mengumpulkan sampah dan menyapu halaman sekolah. Beberapa anak terlihat mulai 

memahami hubungan antara tindakan dan kondisi lingkungan, seperti ketika mereka 

membuang sampah pada tempatnya dan melihat lingkungan menjadi lebih bersih dan 

rapi setelah kegiatan berlangsung.  

Melalui kegiatan gotong royong, anak dapat melihat secara langsung perubahan 

kondisi lingkungan sebelum dan sesudah kegiatan kebersihan dilakukan (Harahap et al., 

2025). Anak memahami bahwa ketika sampah dibuang pada tempatnya dan halaman 

sekolah dibersihkan, lingkungan menjadi lebih rapi dan nyaman. Pengalaman tersebut 

membantu anak membangun pemahaman awal mengenai pentingnya menjaga 

kebersihan lingkungan (Saepudin et al., 2025). Selain itu, kegiatan gotong royong juga 

memberikan kesempatan bagi anak untuk belajar melalui interaksi sosial dengan teman 

sebaya dan guru (Akmaliani & Rohita, 2025). Anak-anak bekerja bersama-sama dalam 

membersihkan lingkungan sekolah sehingga mereka belajar berbagi tugas dan saling 

membantu satu sama lain. Interaksi sosial semacam ini memiliki peran penting dalam 

perkembangan sosial anak usia dini (Reki & Raharja, 2026). Dengan demikian, kegiatan 

gotong royong tidak hanya memberikan pengalaman belajar langsung mengenai 

kebersihan lingkungan, tetapi juga membantu perkembangan kemampuan sosial anak 

melalui interaksi dan kerja sama bersama teman sebaya maupun guru. 

Kegiatan gotong royong juga dapat dipahami melalui teori belajar sosial yang 

dikemukakan oleh Albert Bandura. Menurut Bandura dalam Imamah & Rofiq (2026), 

anak belajar melalui proses observasi terhadap perilaku orang lain yang kemudian 
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diikuti dengan peniruan. Dalam kegiatan gotong royong, guru memberikan contoh 

langsung mengenai perilaku peduli lingkungan seperti memungut sampah dan menyapu 

halaman sekolah. Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru yang 

menyatakan:  

“Anak-anak biasanya meniru apa yang dilakukan guru. Ketika guru ikut menyapu 

atau memungut sampah, anak-anak juga ikut melakukan hal yang sama. 

Kadang anak-anak malah saling mengingatkan temannya kalau ada sampah 

yang belum dibuang” (Wawancara guru, 13 Februari 2026). 

Anak yang mengamati perilaku tersebut kemudian akan meniru tindakan yang 

dilakukan oleh guru (Novia & Listiana, 2023). Proses peniruan atau modeling tersebut 

berperan penting dalam pembentukan perilaku anak (Ilmiyamto et al., 2025). Ketika 

anak melihat teman-temannya juga ikut membersihkan lingkungan, mereka terdorong 

untuk melakukan hal yang sama (Cahyani et al., 2025). Selain itu, efektivitas gotong 

royong juga dipengaruhi oleh adanya proses modeling yang kuat dari guru. Ketika guru 

secara konsisten memberikan contoh perilaku peduli lingkungan, anak tidak hanya 

meniru, tetapi juga membangun kebiasaan melalui pengulangan yang terjadi dalam 

kegiatan rutin. Dengan demikian, gotong royong tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas 

fisik, tetapi juga sebagai mekanisme pembentukan perilaku melalui observasi dan 

imitasi. 

Lingkungan sosial yang mendukung akan memperkuat pembentukan perilaku 

peduli lingkungan pada anak (Suskha et al., 2024). Pembiasaan kegiatan gotong royong 

yang dilakukan secara rutin juga memberikan pengaruh terhadap perkembangan 

karakter anak. Anak mulai memahami bahwa menjaga kebersihan lingkungan 

merupakan tanggung jawab bersama (Pamitasari & Sartika, 2025). Hal ini sejalan 

dengan pendapat Masyhuri & Adawiyah (2024) bahwa pendidikan karakter pada anak 

usia dini dapat dilakukan melalui kegiatan pembiasaan yang dilakukan secara 

konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil observasi, anak-anak terlihat 

mulai terbiasa menjaga kebersihan lingkungan sekolah, seperti membuang sampah 

pada tempatnya dan merapikan alat kebersihan setelah digunakan bersama-sama. 

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, beberapa anak terlihat mulai 

menunjukkan inisiatif dalam menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Misalnya, ada 

anak yang memungut sampah yang ditemukan di halaman sekolah tanpa harus diminta 

oleh guru. Perilaku tersebut menunjukkan bahwa nilai peduli lingkungan mulai 

berkembang melalui proses pembiasaan yang dilakukan secara berulang 

(Ratnawatiningsih & Hastuti, 2022). Hasil wawancara juga menunjukkan adanya 

perkembangan perilaku tersebut, sebagaimana disampaikan oleh guru:  

“Sekarang anak-anak sudah mulai terbiasa, kadang tanpa disuruh mereka 

langsung memungut sampah kalau melihat lingkungan kotor. Ada juga yang 

mengingatkan temannya supaya membuang sampah di tempatnya” 

(Wawancara guru, 13 Februari 2026). 

Kegiatan gotong royong juga memberikan dampak positif terhadap lingkungan 

sekolah. Lingkungan sekolah menjadi lebih bersih dan tertata sehingga menciptakan 

suasana belajar yang lebih nyaman. Lingkungan belajar yang bersih dan kondusif dapat 

mendukung proses pembelajaran anak secara lebih optimal (Putri & Hibana, 2024). 

Pemanfaatan lingkungan sebagai sarana pembelajaran juga memberikan pengalaman 

belajar yang lebih bermakna bagi anak. Anak tidak hanya belajar di dalam kelas, tetapi 
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juga belajar dari lingkungan sekitar sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan 

dapat menjadi media pembelajaran yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai sosial 

pada anak usia dini (Hapsawati et al., 2025). Hasil observasi menunjukkan bahwa 

setelah kegiatan gotong royong selesai, halaman sekolah terlihat lebih bersih dan anak-

anak tampak lebih nyaman bermain maupun belajar di lingkungan sekolah. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan gotong royong yang 

dilaksanakan secara rutin di lembaga ini mampu menumbuhkan kesadaran anak 

terhadap pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. Melalui kegiatan tersebut anak 

tidak hanya belajar mengenai kebersihan, tetapi juga belajar mengenai kerja sama, 

tanggung jawab, dan kepedulian terhadap lingkungan sekitar. Efektivitas kegiatan 

gotong royong dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa pendekatan berbasis 

budaya lokal memiliki potensi besar dalam pembelajaran anak usia dini. Gotong royong 

sebagai nilai budaya tidak hanya relevan secara sosial, tetapi juga kontekstual dengan 

kehidupan anak, sehingga lebih mudah dipahami dan diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Dokumentasi kegiatan disajikan pada gambar berikut: 

 

   

Gambar 1. Anak-anak 

mencabut rumput liar di 

halaman sekolah 

Gambar 2. Anak-anak menyapu 

halaman sekolah saat kegiatan 

gotong royong 

Gambar 3. Anak-anak 

mengumpulkan sampah di 

lingkungan sekolah 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di salah satu lembaga pendidikan 

anak usia dini di Kabupaten Ponorogo, dapat disimpulkan bahwa kegiatan gotong 

royong menjadi salah satu bentuk implementasi nilai peduli lingkungan pada anak usia 

dini. Melalui kegiatan tersebut anak memperoleh pengalaman langsung dalam menjaga 

kebersihan lingkungan sekolah serta belajar bekerja sama dengan teman-temannya. 

Keterlibatan aktif anak dalam kegiatan kebersihan menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis pengalaman dapat membantu menumbuhkan kesadaran lingkungan sejak dini. 

Selain itu, peran guru sebagai model perilaku juga berkontribusi dalam membentuk 

kebiasaan positif pada anak melalui proses pengamatan dan peniruan. Dengan 

demikian, kegiatan gotong royong tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas menjaga 

kebersihan lingkungan, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran sosial yang 

mendukung pembentukan karakter peduli lingkungan pada anak usia dini. Penelitian ini 

masih terbatas pada satu lembaga PAUD sehingga hasil penelitian belum dapat 

digeneralisasikan pada seluruh konteks pendidikan anak usia dini. Oleh karena itu, 

disarankan agar kegiatan gotong royong dapat diintegrasikan secara rutin dan 

terencana dalam pembelajaran di lembaga PAUD, dengan peran aktif guru sebagai 

teladan, serta penelitian selanjutnya dapat mengembangkan kajian serupa pada 
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konteks yang lebih luas untuk memperkuat temuan terkait pembentukan karakter peduli 

lingkungan. 
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